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1. Pengantar 

Dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan merupakan takdir, kodrat, dan 

tidak bersifat arbitrasi. Setiap jenis kelamin itu memiliki hak yang sama untuk 

mengembangkan potensi intelektualitasnya dan menikmati kehidupan yang bebas 

dari segala bentuk ketidakadilan. Akan tetapi, hidup dalam budaya masyarakat 

yang menempatkan posisi laki-laki sebagai pusat kekuasaan membuat perempuan 

didominasi, disubordinasi, dan didiskriminasi dalam segala bidang kehidupan. 

Dalam masyarakat semacam ini, laki-laki dipandang superior terhadap perempuan 

di berbagai sektor kehidupan, baik domestik maupun publik. Dominasi laki-laki 

atas perempuan itu memperoleh legitimasi, terutama dari nilai-nilai agama yang 

tersosialisasi secara turun-temurun dari generasi ke generasi (Darwin, 2001:24). 

Ideologi yang memberikan legitimasi kepada laki-laki untuk mendominasi dan 

mengontrol tubuh, seksualitas, okupasi, status, dan peran perempuan, baik dalam 

keluarga maupun masyarakat, dikenal dengan ideologi patriarki (Sindhunata dan 

Banawiratma, 1996:8).  

Dalam masyarakat patriarki, diakui bahwa relasi gender bersifat politis 

karena hubungan itu sepenuhnya ditentukan oleh kekuatan sosial yang ada, dan 

bukan merupakan proses alami (Ibrahim dan Suranto, 1998:XLI). Masyarakat telah 

menciptakan pandangan yang berbeda tentang laki-laki dan perempuan. Gagasan 

bahwa laki-laki superior perempuan inferior, laki-laki rasional perempuan 

emosional, laki-laki kuat, perempuan lemah, misalnya, merupakan sebuah 

perbedaan yang dikonstruksi secara kultural sehingga atribut-atribut feminin yang 

                                                           
1
 Dosen Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia-Daerah dan Dosen Pascasarjana Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. 



melekat pada perempuan dan label-label maskulin yang ada pada laki-laki seolah-

olah bersifat inheren, natural, dan kodrati. Padahal, sesungguhnya, atribut-atribut 

itu dapat dipertukarkan pada kedua jenis kelamin itu. Perbedaan-perbedaan 

semacam itu terus dilestarikan, dijustifikasi, dan disosialisasikan melalui berbagai 

institusi untuk tujuan politis, yaitu mempertegas dominasi satu pihak (laki-laki) 

terhadap pihak lain (perempuan). Dalam kaitan tersebut, Aranha menyatakan 

opininya sebagai berikut. 

Genderisasi manusia adalah struktur utama tempat otoritas itu dijalankan. 

Genderisasi memiliki fungsi dan peran yang telah ditentukan bagi manusia atas 

dasar seks, dan ini telah diterima sebagai sesuatu yang inheren bagi jenis kelamin. 

Peran-peran yang ditentukan atas laki-laki memberikan akses dan kontrol terhadap 

sumber yang dicapai untuk penghidupan dan pertumbuhan. Sebaliknya, peran-

peran perempuan hanya diperoleh dari peran laki-laki. Kepastian bahwa 

perempuan jarang mendapatkan kekuasaan, dan apa pun otoritas yang dilakukan 

olehnya, didelegasikan kepadanya oleh laki-laki dalam kehidupannya. Gender 

menentukan peran, tanggung jawab, dan fungsi-fungsi yang didasarkan seks. 

Kapasitas dipandang sebagai sesuatu yang inheren dalam maskulinitas dan 

feminitas seseorang. Melalui sistem ganjaran untuk menandai penerimaan dan 

sistem hukuman untuk menandai penolakan, struktur kekuasaan ini diabadikan 

(Aranha, 1995:35). 

Sebenarnya, perbedaan gender tidak menjadi persoalan serius sepanjang 

perbedaan itu tetap mengakui kualitas-kualitas feminin sebagaimana kualitas-

kualitas maskulin. Akan tetapi, yang terjadi adalah bahwa perbedaan gender 

memunculkan diskriminasi dan ketidakadilan gender. Sebagai personifikasi 

makhluk yang dianggap lemah, yang lebih mengandalkan aspek-aspek intuitif, 

kaum perempuan dibatasi aksesnya ke ruang publik. Tugas, fungsi, dan peran 

mereka ditentukan dan dikontrol oleh laki-laki. Seorang perempuan bisa ditolak 

dalam suatu pekerjaan tidak hanya disebabkan oleh fakta bahwa dia perempuan, 

tetapi juga didasari oleh anggapan bahwa secara statistik, perempuan lebih 

cenderung memperhatikan keluarga, lebih pantas berada di ruang domestik 

dibandingkan dengan laki-laki. Heidi Hartmann (Humm, 2002:113) menyatakan 



bahwa diskriminasi merupakan hasil proses panjang interaksi antara patriarki dan 

kapitalisme. Bagi Hartmann, diskriminasi gender tidak dapat dihilangkan tanpa 

menghapus pembagian kerja secara seksual sebab bentuk ketidakadilan gender itu 

hampir menjadi bagian integral tradisi dan kebudayaan masyarakat.  

Dualisme gender yang mengategorikan laki-laki (maskulin) sebagai norma 

dan perempuan (feminin) sebagai the other—terminologi Simone de Beauvoir 

yang menandai kontribusinya yang penting bagi teori feminis—merupakan akar 

dominasi. Dominasi laki-laki terhadap perempuan itu membawa kecenderungan 

sikap represif terhadap perempuan yang termanifestasi dalam bentuk 

ketidakadilan gender. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender itu terjadi di dalam 

realitas masyarakat Indonesia.  

 

2. Perbedaan Intelektualitas Perempuan dan Laki-Laki  

Hampir telah menjadi kebenaran di kalangan masyarakat bahwa kapasitas 

intelektualitas laki-laki lebih baik daripada kapasitas intelektualitas perempuan. 

Hal ini disinyalir berawal dari pengaruh yang kuat dari interpretasi-interpretasi 

bias gender ulama-ulama klasik. Upaya mereduksi dan mengeliminasi hasil-hasil 

interpretasi yang telah diajarkan dari generasi ke generasi di institusi-institusi 

pendidikan formal dan nonformal (pesantren) tidaklah mudah. Upaya itu 

berbenturan dengan fakta-fakta yang dilematis. Di satu sisi, interpretasi-

interpretasi yang bias gender ini telah mendarah daging dalam jiwa masyarakat. 

Pada sisi yang lain, mengkritik karya-karya interpretasi ulama-ulama klasik 

dipandang sebagai sebuah kesalahan, atau bahkan pelecehan. Pikiran-pikiran, 

gagasan-gagasan, dan pendapat-pendapat mereka dianggap sebagai sebuah 

kebenaran. Tak pelak, ketika seseorang berhadapan dengan hadis di bawah ini, 

misalnya, ia meyakini kebenaran itu tanpa menghubungkannya dengan konteks 

sosial budaya yang melatarbelakanginya.  

Said Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata bahwa 

Muhammad Ibnu Ja’far menceritakan kepada kami bahwa Zaid ibnu 

Aslam menceritakan kepada kami dari ’Iyad Ibnu Abdillah dari Ibnu Sa’id 

al-Khudri bahwa Rasulullah keluar pada waktu hari raya Idul Adha atau 

Idul Fitri menuju tempat shalat. Kemudian beliau melewati tempat kaum 

perempuan dan bersabda, ”Wahai kaum perempuan, bersedekahlah! 



Sesungguhnya aku diperlihatkan bahwa kalian mayoritas penghuni 

neraka.” Mereka bertanya, ”Apa sebabnya, ya Rasulullah?” Beliau 

menjawab, ”Kalian banyak melaknat dan mengingkari kebaikan suami. 

Aku belum pernah melihat orang yang kurang akal dan agamanya dapat 

mengalahkan akal kaum laki-laki yang cerdik daripada kalian.” Mereka 

bertanya, ”Apa kekurangan akal dan agama kami, wahai Rasulullah?” 

Rasulullah menjawab, ”Bukankah kesaksian seorang perempuan sama 

dengan kesaksian setengah laki-laki?” Mereka menjawab, ”Benar.” ”Itulah 

kekurangan akalnya,” kata Rasulullah. ”Bukankah perempuan tidak shalat 

dan puasa ketika sedang haid?” Mereka menjawab, ”Benar.” ”Itulah 

kekurangan agamanya,” kata Rasulullah (HR Bukhari).  

 

Secara tekstual, hadis di atas bersifat misoginis karena mereka (kaum 

perempuan) adalah mayoritas penghuni neraka karena banyak melaknat dan 

mengingkari kebaikan suami. Di samping itu, mereka ditempatkan sebagai kaum 

yang ”kurang akal” dan ”agamanya” (Mernissi, 1997:152). Syuqqah (1999:269) 

berkomentar bahwa pemahaman misoginis terhadap hadis di atas disebabkan oleh 

kesalahan dalam memahami hadis sahih tentang karakter perempuan. Menurut 

Syuqqah (Fayuni dan Nadjib, 2002:61—62), hadis ini memiliki konteks khusus 

yang tidak bisa digeneralisasi. Dilihat dari asbab al-wurud, hadis ini diucapkan 

ketika Nabi sedang bercakap-cakap dengan para sahabatnya setelah shalat hari 

raya Idul Fitri. Dalam suasana tersebut, Nabi tidak mungkin dengan sengaja 

menyakiti kaum perempuan, apalagi ia dikenal sebagai orang yang amat santun 

dalam memperlakukan istri dan anak-anak perempuannya. Tidak sedikit kesaksian 

istri dan para perempuan tentang hal tersebut. 

Di samping itu, objek yang diajak berbicara oleh Rasulullah adalah kaum 

perempuan penduduk Madinah yang mayoritas adalah golongan anshar. Kaum 

perempuan anshar mendominasi kaum laki-laki, sedangkan kaum perempuan muhajirin 

lebih didominasi laki-laki. Karena tinggal lama di Madinah dan berakulturasi dengan 

kaum perempuan anshar, kaum perempuan muhajirin berani mendebat suami mereka 

padahal perbuatan seperti itu tidak pernah mereka lakukan sewaktu tinggal di Mekah 

(Subhan, 1999: 58—59). Perubahan ini membuat Umar Ibnu Khattab menjadi gusar. 



Perubahan sikap itu ternyata dialami juga oleh para istri Nabi, tetapi Nabi menolerir sikap 

istri-istrinya. 

Sikap Nabi yang menolerir perilaku istri-istrinya menunjukkan bahwa ia tidak 

mungkin merendahkan kemuliaan kaum perempuan dengan mengatakan sebagaimana 

hadis di atas. Hal ini berarti bahwa hadis tersebut berlaku temporal dan kondisional. Fakta 

itulah yang kemudian melatarbelakangi munculnya hadis tidak pernah aku melihat orang 

yang dapat meluluhkan hati laki-laki yang kokoh dan perkasa daripada kalian. Terhadap 

hadis itu, Fudhaili (2005:145) menyatakan bahwa teks tersebut bukan merupakan 

penegasan kaidah hukum yang universal, atau menunjukkan sikap kelembutan yang 

universal terhadap perempuan, melainkan lebih merupakan pernyataan kagum terhadap 

pergeseran dominasi perempuan muhajirin.  Bahkan, secara tegas, Abu Syuqqah (Fayuni 

dan Nadjib, 2002:62) menyatakan bahwa hadis ini harus dipahami sebagai nasihat 

sebagaimana kebiasaan Nabi memberi nasihat pada hari raya, bukan sebaliknya 

mendiskreditkan kaum perempuan.        

Pandangan-pandangan yang lebih tegas (ekstrem) berkaitan dengan penolakan 

hadis di atas bukannya tidak ada. Abdul Hamid Mutawalli menolak hadis tersebut karena 

tiga alasan. Ia (Engineer, 2000:119) berpendapat bahwa sebuah hadis tidak dapat diterima 

jika (1) hadis tersebut menggambarkan sesuatu yang tidak mungkin dipercaya; (2) hadis 

tersebut bertentangan dengan al-Quran; (3) hadis tersebut berlawanan dengan fakta 

sejarah. Teks keagamaan di atas, menurutnya, adalah salah satu dari ribuan hadis yang 

dipalsukan dan dinyatakan sebagai sunah. Hadis ini tidak diterima karena tidak masuk 

akal dan juga tidak sejalan dengan al-Quran. Jika diterima, hadis ini tidak hanya 

mendeprivasikan perempuan dari hak-hak politik mereka, tetapi juga membawa berbagai 

komplikasi serius. Ia berlawanan dengan hukum-hukum lain yang terkandung dalam al-

Quran dan beberapa hadis serta bertentangan dengan fakta sejarah, atau peristiwa pada 



zaman Nabi dan Khulafaur Rasyidin. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Masdar F. 

Mas’udi (1997: 160—161). Karena hadis ini tidak mutawatir dan tidak pula populer, di 

kalangan ahli hadis sendiri, statusnya adalah tentatif (dzanni). Karena statusnya yang 

demikian (dalam kandungannya terdapat hal-hal yang meragukan), seseorang tidak boleh 

meyakininya begitu saja. Jika memang diasumsikan bahwa Nabi menyatakan demikian, 

ia justru sedang menegaskan kekeliruan anggapan umum yang selalu memandang lemah 

perempuan. 

Sulit menerima kebenaran bahwa perempuan tidak sempurna dalam kemampuan 

berpikir dan agamanya bila dihubungkan dengan fakta-fakta kehidupan perempuan pada 

zaman Nabi dan zaman sekarang. Ahmad ibn Hanbal, salah satu imam fikih dari empat 

mazhab yang dikenal dalam pemikiran hukum Islam, menulis satu jilid khusus dalam 

musnad-nya tentang hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat perempuan Nabi. 

Dalam kitab ini, tercatat 125 orang sahabat perempuan dari sekitar 700 orang yang 

meriwayatkan hadis pada kejadian pertama (al-rawi al-'ala), atau 18% dari jumlah 

sahabat perempuan pada zaman Nabi (Roded, 1999:17). Begitu pun, tidak sedikit kitab-

kitab yang menarativitaskan biografi perempuan yang salah satunya adalah kitab al-

Isabah fi Ma'rifat as-Sahabah. Dalam hitungan Mahmud Atthahan (Fayuni dan Najib, 

2002:48), karya Ibnu Hajar al-Asqallani itu memuat 12.267 biografi sahabat, dan 1.522 di 

antaranya adalah sahabat perempuan. Dalam hitungan Ruth Roded (1999:18), jumlah 

tersebut bertambah menjadi 12.304 biografi, dan 1.551 adalah biografi sahabat 

perempuan. 

Di samping itu, dengan menelusuri jejak kehidupan Siti Aisyah binti Abu Bakar, 

anggapan misoginis itu tidak berdasar. Siti Aisyah adalah tokoh besar, imam ahli hadis, 

dan salah satu sarjana terkemuka. Ia memberi kuliah keislaman kepada para sahabat yang 

lain. Ia menyampaikan lebih dari 2000 kata-kata dan perilaku keseharian Nabi. Imam 



Bukhari dan Muslim, yang terkenal dengan standar seleksi yang ketat terhadap hadis-

hadis Nabi, mengambil dan memasukkan kira-kira 300 buah hadis di dalam kitabnya dari 

Siti Aisyah. Perempuan terkemuka ini sering terlibat perdebatan sengit dengan para 

sahabat laki-laki. Ia tidak segan-segan mengkritik sejumlah pandangan Umar Ibn 

Khattab, Ibnu Umar, Abu Hurairah, dan lain-lain. Badruddin al-Zarkasyi (Muhammad, 

2004:34) menyebutkan ada 23 orang sahabat terkemuka yang pendapat-pendapatnya 

dikoreksi olehnya.  

Para sejarawan juga mencatat bahwa dalam perkembangan Islam berikutnya, para 

khalifah biasanya meminta nasihat perempuan dan menghargai pendapat mereka. Dalam 

kondisi-kondisi tertentu, Imam Abu Hanifah mengizinkan perempuan menjadi hakim. 

Kaum perempuan juga diperhitungkan di antara para sahabat Nabi yang mendapat 

kehormatan memberikan fatwa-fatwa. Ketika dihimpun pertama kalinya, al-Quran 

diserahkan dan dijaga oleh perempuan, yaitu Hafsah binti Umar Ibn Khattab. Dia 

menjaga dan memeliharanya sejak masa khalifah pertama sampai khalifah ketiga. Umar 

Ibn Khattab juga menunjuk seorang perempuan sebagai pimpinan inspektur pasar. 

Zubaidah, istri Khalifah Harun al-Rasyid, adalah perempuan yang cerdas. Ia biasa 

memberikan nasihat kepada suaminya tentang masalah-masalah politik dan administrasi. 

Hurrah Malikah Arwa’ binti Ahmad memimpin administrasi provinsi Yaman atas nama 

Khalifah Fatimiyah Mesir.  

Dalam era modern ini (ketika akses publik terbuka bagi kaum perempuan), 

anggapan misoginis itu semakin mendapatkan penentangannya. Pakar pendidikan Islam, 

Muhammad Athiyyah al-Abrasy, dan feminis Maria Montessori menolak pendapat yang 

menyatakan bahwa laki-laki lebih rasional daripada perempuan. Menurut Athiyyah 

(Roqib, 2003:74), kecerdasan bukan monopoli laki-laki atau perempuan, melainkan 

merupakan milik bersama. Oleh karena itu, perilaku pendidikan yang bijaksana adalah 



memanfaatkan kecerdasan perempuan dalam bidangnya sebagaimana laki-laki 

memanfaatkan potensinya di bidang tertentu pula. Ia memberikan contoh bahwa Brianne 

(yang baru berusia tiga tahun) termasuk perempuan cerdas dan jenius yang memiliki IQ 

136. Ia sudah menjadi anggota Mensa, perkumpulan internasional dengan anggota orang-

orang jenius. Menurutnya, tak seorang pun dapat mengatakan bahwa laki-laki lebih 

cerdas daripada perempuan atau sebaliknya. Telah terbukti bahwa laki-laki dan 

perempuan masing-masing memiliki bakat-bakat khusus (Swerdolff, 1988:39; Roqib, 

2003:75). Swerdolff (1988:39) menyatakan bahwa apa yang dikatakan Freud, yaitu 

keadaan biologis membentuk perilaku, adalah keliru. Dewasa ini sudah jelas bahwa 

berbagai perilaku laki-laki dan perempuan dapat dikuasai atau dihapus lagi melalui 

latihan.  

Pendapat yang jauh lebih tegas tentang dikotomi kedua jenis kelamin itu 

dilontarkan Maria Montessori. Ia (Roqib, 2003: 78) terkesan oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa perbedaan-perbedaan dalam berat otak tidak terlalu berpengaruh 

dibandingkan dengan perbedaan-perbedaan yang menunjukkan bahwa perempuan adalah 

jenis kelamin yang superior secara intelektual sebagaimana mereka unggul secara moral. 

Montessori merupakan salah satu perempuan yang membalik nilai-nilai dualisme 

tradisional dan menekankan superioritas perempuan. Menurut berbagai penelitian 

(Dagun, 1992: 99—100), pada dasarnya laki-laki tidak lebih cerdas dibandingkan dengan 

perempuan. Bahkan, sebaliknya anak-anak perempuan di bawah usia tujuh tahun justru 

memiliki IQ yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak laki-laki.  

Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa kaum perempuan memiliki kapasitas dan 

peran yang signifikan dalam mengembangkan khazanah ilmu keislaman. Akan tetapi, 

seiring dengan peralihan zaman atau generasi, peran perempuan dalam ruang publik 

direduksi sehingga potensi intelektual mereka tidak berkembang.  



 

 

 

3. Sosialisasi Pendidikan pada Perempuan 

Para feminis telah lama bersepakat bahwa keterkaitan antara aktivitas 

seksual dan prokresi, yang didukung oleh ideologi keibuan, telah menciptakan 

perlakuan pendidikan informal yang berbeda  di antara kedua seks tersebut. Anak 

perempuan telah disosialisasikan untuk menerima batasan mana yang boleh dan 

mana yang tidak boleh. Perbedaan peran laki-laki dan perempuan itu telah 

diterima keduanya sejak masih kanak-kanak. Anak-anak perempuan diarahkan 

untuk mampu mengerjakan tugas-tugas rumah tangga, seperti memasak, mencuci, 

merawat, dan sebagainya. Aktivitas mereka dibatasi oleh larangan-larangan, oleh 

"aturan-aturan kesantunan", sedangkan anak laki-laki diberi kebebasan untuk 

bertindak sesukanya. Perempuan yang bepergian sendirian di malam hari, 

misalnya, dinilai negatif oleh masyarakat, distereotipkan sebagai "perempuan 

nakal" karena dianggap melanggar "zona wilayahnya" yang selama ini 

ditempatkan dalam wilayah domestik. Perempuan dibebani untuk menjadi penjaga 

nilai-nilai luhur dalam keluarga dan dianggap sebagai orang yang paling berperan 

dalam pendidikan dan penerusan nilai-nilai budaya bagi anak-anaknya (Ihromi, 

1975:72). Oleh karena itu, sebagai orang yang bertanggung jawab meneruskan 

nilai-nilai itu kepada anak-anaknya, kaum perempuan diharapkan memiliki sifat-

sifat feminitas: kehalusan, keagamaan, kesopanan, dan sebagainya (Noerhadi, 

1981:55). Untuk itu, anak perempuan disiapkan menerima tugas itu dengan 

memberikan pengajaran tentang nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakatnya. 

Pembedaan peran laki-laki dan perempuan di dalam keluarga itu dengan 

tak terelakkan memunculkan penilaian double moral 'standar ganda' bagi 

perempuan. Jika perempuan melanggar batas kesopanan, mereka dicela dan 

mungkin kesalahannya sulit dilupakan masyarakat. Sebaliknya, kesalahan laki-

laki tetap dicela, tetapi mudah dilupakan dan dimaafkan oleh masyarakatnya 

karena kesalahan itu dianggap wajar, dianggap "kesalahan biasa" seorang laki-



laki. Yuarsi (1997:249) menyatakan bahwa dalam kasus-kasus penyelewengan 

pun, double moral ini masih berlaku. Perbedaan pandangan terhadap "perempuan 

lacur" dan "laki-laki lacur" serta perselingkuhan yang dilakukan laki-laki beristri 

dibandingkan dengan perempuan bersuami menunjukkan bagaimana standar 

ganda ini masih berlaku di masyarakat. 

Perbedaan gender yang telah disosialisasikan melalui "pendidikan 

informal" (institusi keluarga) ini diteruskan lewat pendidikan formal. Pendidikan 

formal merupakan salah satu media yang kuat dalam mereproduksi relasi sosial 

dan gender. Perpaduan antara pengaruh sosial gender dan konstruksi kelas di 

sekolah, baik laki-laki maupun perempuan, menjadi perhatian utama kaum 

feminis untuk menunjukkan bagaimana institusi ini telah mereproduksi 

subordinasi perempuan. Dalam teori feminis dinyatakan bahwa transisi budaya 

dan hierarki sosial di sekolah telah mereproduksi perbedaan gender (Humm, 

2002:128). Para feminis abad kesembilan belas berkampanye untuk 

memperjuangkan akses pendidikan yang setara bagi perempuan dan menentang 

pelajaran keterampilan perempuan yang diajarkan secara terpisah. Begitu pun, 

kaum feminis kontemporer memandang bahwa melalui penstereotipan peran 

seksual dan penggunaan kurikulum tersembunyi yang memberikan hak istimewa 

bagi anak laki-laki, sistem pendidikan tidak akan menguntungkan bagi anak-anak 

perempuan. Mereka menentang struktur dasar dan praktik pendidikan yang 

menghubungkan ketidaksetaraan jenis kelamin dalam pendidikan dengan 

subordinasi perempuan oleh laki-laki. Dale Spender (Humm, 2002:128) 

menyatakan bahwa masalah tersebut merupakan tanda, petunjuk bahwa sistem 

pendidikan bersifat seksis sehingga siapa pun tidak bisa meyakini bahwa seksisme 

dalam pendidikan itu merupakan hal yang baru. Belum lagi persoalan seksisme 

dalam pendidikan dapat dieliminasi, kaum perempuan telah mendapatkan 

persoalan baru yang berkaitan dengan terbatasnya mereka mendapatkan akses 

pendidikan.  

 

 

 



4. Pendidikan Perempuan dalam Novel Azab dan Sengsara 

Kesetaraan akses pendidikan bagi perempuan sesungguhnya telah 

"disuarakan" dan "diperjuangkan" oleh novel pertama Indonesia, Azab dan 

Sengsara karya Merari Siregar. Pentingnya pendidikan bagi anak perempuan ini 

ditekankan novel tersebut melalui representasi keluarga Nuria. Sebagai keluarga 

yang menentang tradisi masyarakatnya, Nuria sadar bahwa pendidikan tidak saja 

ditujukan untuk kaum laki-laki, tetapi juga diperlukan untuk masa depan anak 

perempuannya. Oleh karena itu, ia menyiapkan anaknya (Mariamin) untuk 

menyandang citra baku sebagai seorang "perempuan sejati". Untuk itu, oleh 

dirinya gadis belia itu dimasukkan ke dalam institusi formal untuk mengemban 

tugas sebagai ibu rumah tangga dan istri yang cakap, yang mengabdikan dirinya 

kepada laki-laki (calon suaminya). Teks melukiskan kesadaran Nuria itu sebagai 

berikut. 

Meskipun ibu bapaknya orang kampung saja, tahu jugalah mereka itu, 

bahwa anak-anak perempuan pun harus juga disekolahkan. Ia harus tahu 

membaca dan menulis, mengira dan berhitung sebagaimana teman-

temannya anak laki-laki. Bukan maksudnya supaya kepintarannya yang 

menyamai laki-laki, tetapi sepatutnyalah ia mempunyai badan yang segar 

dan pikiran yang tajam dan cerdas. Akan memperoleh semua yang amat 

berguna itu, tentu anak-anak itu jangan dipaksa saja tinggal di rumah, akan 

tetapi haruslah ia diserahkan ke sekolah akan belajar kepandaian yang 

berguna baginya, pada hari kemudian akan membukakan pikirannya, 

supaya ia kelak menjadi ibu yang cakap dan pintar, lebih-lebih dalam hal 

memelihara rumah tangganya. Tambahan pula, sekolah itu bukan tempat 

mencari ilmu saja, tetapi adat lembaga dan kesopanan pun diajarkan juga 

kepada anak-anak yang berfaedah baginya di hari besarnya (Siregar, 1992: 

34). 

 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa baik (anak) laki-laki maupun (anak) 

perempuan mempunyai akses yang sama untuk mendapatkan pendidikan. Namun, 

melalui kutipan itu pula, institusi pendidikan sekaligus tidak lagi menjadi "dunia" 

yang adil bagi perempuan, tetapi lembaga itu dirancang untuk "menciptakan" 

stratifikasi gender antara laki-laki dan perempuan. Dualisme laki-laki-perempuan 

tetap saja menjadi landasan yang setia untuk menjustifikasi kaum perempuan, 



melegitimasi stereotip klasik dan usang bahwa perempuan adalah makhluk 

emosional yang tidak pantas dikomparasikan dengan "sosok rasional", yaitu laki-

laki. Bagaimana pun, sebagai manusia yang dianggap lebih mengedepankan aspek 

emosional (perasaan), perempuan tidak dapat bahkan "tidak mungkin" menyamai 

atau melebihi kecerdasan laki-laki. Fakta bahwa tidak sedikit kaum perempuan 

yang mempunyai prestasi dan reputasi mengagumkan dalam karya-karya ilmu 

pengetahuan oleh masyarakatnya tetap dipandang sebelah mata. 

Bagi Nuria, pendidikan bagi seorang perempuan adalah penting. 

Walaupun kondisi materialnya yang serba kekurangan, ia memasukkan anaknya, 

Mariamin, ke dalam institusi formal. Akan tetapi, bagi perempuan paruh baya itu, 

sebagai "makhluk emosional" (yang mementingkan intuitif), sebagai manusia 

yang dipersiapkan untuk menjadi pelayan laki-laki (suaminya), Mariamin telah 

disosialisasikan dan dibentuk untuk menjadi perempuan: menjadi perempuan 

domestik. Oleh karena itu, tujuan Nuria menyekolahkan anaknya adalah agar 

Mariamin tidak saja "tahu membaca, menulis, mengira, dan berhitung"—yang 

kualitasnya tidak boleh menyamai apalagi melebihi laki-laki yang dianggap 

sebagai "makhluk rasional"—tetapi juga, yang lebih penting adalah agar 

Mariamin menjadi perempuan yang cakap mengurus segala urusan domestik 

sekaligus menjadi perempuan yang performansinya penuh dengan "nilai-nilai" 

feminitas. Di sini, potensi intelektual perempuan direduksi dan akses untuk 

mengembangkan daya pikirnya dibatasi. 

Ke dalam institusi formal tersebut, oleh orang tuanya, Mariamin 

dimasukkan, ditempa untuk dirancang menjadi makhluk yang secara totalitas 

menghambakan dirinya pada laki-laki (calon suaminya). Dalam konteks itu, ia 

bukan sosok esensial dan otonom yang dengan bebas mengekspresikan potensi 

intelektualnya yang bersama-sama laki-laki memiliki tanggung jawab memajukan 

masyarakat dan bangsanya, melainkan sebagai makhluk komplementer yang 

secara intelektual "tidak mampu" bersaing dengan laki-laki. Dengan tak 

terelakkan, dualisme rasional-emosional telah menempatkan perempuan di 

wilayah domestik, wilayah rutinitas yang tidak memungkinkan perempuan 

mengembangkan potensi intelektualitasnya. Di tempat itulah, Mariamin dididik 



sebagai calon pemangku tugas-tugas domestik. Meskipun idealisme keluarga 

Nuria telah memberikan fakta bahwa gagasan pendidikan bagi perempuan telah 

ada pada periode awal kesusasteraan Indonesia dan menjadi bagian yang cukup 

penting, novel ini tetap mengakui adanya perbedaan tugas, fungsi, serta peran 

antara perempuan dan laki-laki yang termanifestasi dalam harapan Nuria kepada 

anaknya.  

Apa yang dilakukan oleh Nuria tidak dapat dilepaskan begitu saja dari apa 

yang disebut dengan identitas seksual dan mitos gender yang melekat pada 

kerangka berpikirnya. Solomon (Budiman, 2000:29) menyatakan bahwa mitos-

mitos gender dan identitas seksual merupakan mitos-mitos yang paling ilusif, 

yang paling dianggap natural dari sekian banyak mitos yang selama ini 

membungkus persepsi orang tentang realitas. Banyak orang menganggap bahwa 

identitas seksual adalah sesuatu yang given, yang kodrati, yang tidak dikonstruksi 

secara kultural, tetapi dibentuk secara natural. Oleh Helena Cixous (Moi, 

1985:104) mitos-mitos tersebut memanifestasi dalam seperangkat ciri psikologis 

dan sosial yang berstruktur oposisi biner dan hierarkis yang disebut patriarchal 

binary thought 'pemikiran biner patriarki'. Pembedaan laki-laki rasional, 

perempuan emosional (intuitif); laki-laki kuat, perempuan lemah; laki-laki 

superior, perempuan inferior; laki-laki aktif, perempuan pasif; laki-laki pencari 

nafkah, perempuan pengatur rumah tangga; misalnya, merupakan contoh dari 

pemikiran tersebut. 

Gagasan pentingnya pendidikan bagi kaum perempuan dalam novel 

tersebut, memang, muncul sebagai "bentuk perlawanan" terhadap tradisi lambat 

jodoh (Siregar, 1992: 59) dan kawin paksa (Siregar, 1992: 67) masyarakatnya 

yang menganggap bahwa lambat jodoh, terutama bagi perempuan, adalah suatu 

kehinaan. Bagi tradisi lingkungannya, orang tua dipandang aib jika memiliki anak 

perempuan yang telah cukup umur (kira-kira tujuh belas tahun), tetapi belum 

dikawinkan. Apalagi, jika perkawinan anak perempuannya ditentukan dengan 

dominasi ayahnya, yaitu melalui kawin paksa, bukan lewat mediasi cinta kasih. 

Kawin paksa akan melahirkan atau memudahkan perceraian, yang pada akhirnya 

menggiring perempuan melakukan tindak pelacuran (Siregar, 1992:67—68). Akan 



tetapi, novel ini tidak mampu menghindari kontradiksi internal dalam dirinya 

sendiri. Pada satu sisi, melalui tokoh Nuria, novel ini mengkritik tradisi kawin 

paksa dan lambat jodoh di dalam masyarakatnya. Pada sisi lain, lewat tokoh Nuria 

itu pula, novel pertama Balai Pustaka ini "kalah" oleh tradisi lambat jodoh dan ia 

menjodohkan anaknya, Mariamin, dengan Kasibun. Teks menggambarkan 

kekalahan Nuria tersebut di bawah ini. 

"Bukan mudah menjadi perempuan," kata ibunya, "laki-laki itu lain. 

Meskipun ia melambat-lambatkan perkawinan, tak seberapa menyusahkan 

dia. Bila hatinya nanti tergerak hendak beristri, dapatlah ia dengan segera 

mencari perempuan. Akan tetapi perempuan itu, kalau ia hendak bersuami, 

bolehkah ia nanti masuk keluar negeri orang akan mencari jodohnya? Oleh 

sebab itu baiklah anakku jangan melalui permintaan bunda ini; lagi pula 

manusia itu harus jua diperjodohkan, jadi tiadalah faedahnya kita, segan-

seganan karenanya" (Siregar, 1992: 145). 

 

5. Pendidikan Perempuan dalam Novel Layar Terkembang 

Persoalan-persoalan yang berhubungan dengan terbatasnya akses 

pendidikan, ideologi pemingitan, dan penciptaan "kondisi lambat jodoh" masih 

menjadi isu-isu perempuan dalam novel sesudahnya, yaitu Layar Terkembang. 

Masyarakat patriarkis telah menciptakan berbagai ikatan berupa aturan-aturan, 

norma-norma, dan ketabuan-ketabuan bagi perempuan dalam rangka membatasi 

perempuan berperan dalam wilayah publik atau menggiring mereka menuju ruang 

domestik sehingga terciptalah pembagian kedua wilayah itu bagi laki-laki dan 

perempuan. Dunia domestik seolah-olah milik kaum perempuan sehingga mereka 

tidak memiliki hak dan tidak pantas berkiprah di wilayah publik. Sebaliknya, 

dunia publik adalah dunia laki-laki sehingga mereka tidak patut mengerjakan 

tugas-tugas domestik. "Aturan" itu dibentuk seakan-akan bersifat kodrati, natural. 

Isu-isu perempuan semacam itu mendapatkan kritik yang tajam melalui 

gagasan signifikansi pendidikan bagi perempuan. Melalui Tuti, novel ini 

mengkritik berbagai ikatan dan tradisi yang membelenggu perempuan untuk 

mendapatkan akses pendidikan. Pemingitan, misalnya, tidak dipandang sebagai 

alasan untuk menghindarkan perempuan dari kejahatan dan aib, tetapi ideologi itu 

justru merupakan proses pembodohan, proses untuk "melemahkan perempuan". 



Bahkan, lambat jodoh bagi perempuan distigmasikan oleh masyarakat patriarki 

agar perempuan tidak mendapatkan akses dan kesempatan untuk meraih jenjang 

institusi yang lebih tinggi. Bagi novel ini, kebodohan merupakan penyebab utama 

ketergantungan perempuan kepada laki-laki, penyebab mengapa laki-laki 

"menjadikannya sebagai hamba dan permainan" (Alisjahbana, 2000:39). 

Penempatan perempuan ke ruang domestik berarti membatasi akses bagi mereka 

untuk mendapatkan pengetahuan. Potensi intelektualitasnya tidak diberi 

"kesempatan untuk tumbuh dengan sempurna; puncak kecerdasan dan kemajuan 

yang seharusnya dicapai oleh perempuan telah dibatasi. Kecakapan perempuan 

tidak pernah diasah, tidak pernah diberi kesempatan untuk berkembang, dan itu 

menjadi penyebab perempuan tidak memiliki kekuatan (Alisjahbana, 2000:138). 

Di manakah pula dahulu orang tua berdaya upaya hendak mengajar 

anaknya pengetahuan yang lain daripada yang perlu untuk perkawinan 

seperti memasak dan menjahit? Sampai sekarang masih sering kita 

mendengar orang tua berkata, "Apa gunanya anak masuk sekolah ini atau 

sekolah anu? Sekaliannya itu akan percuma saja, sebab kesudahannya ia 

masuk ke dapur juga. Demikian perempuan tinggal bodoh dan oleh 

bodohnya lebih bergantunglah ia kepada kaum laki-laki, makin mudahlah 

laki-laki menjadikannya hambanya dan permainannya" (Alisjahbana, 

2000: 39). 

 

Penolakan novel ini atas pemarginalan kerja perempuan ke ruang domestik 

tampak pada pandangan dan pikiran Tuti sebagai representasi dari visi novel ini. 

Dalam acara syukuran atas kelulusan Maria di rumah pamannya dan rencana kerja 

perempuan itu menjadi guru di sekolah Muhammadiyah, Tuti merespons (dengan 

sikap) kritik tajam dari Partadiharja dan istrinya, paman dan bibinya, yang 

mengatakan bahwa "kesudahan bagi perempuan adalah tinggal di rumah". 

Respons Tuti itu dilukiskan teks sebagai berikut. 

Maka Tuti berubah mendengar kata pamannya itu. Tahu benar ia bahwa 

ucapan yang terakhir itu sengaja ditujukan kepadanya. Ia hendak berkata, 

hendak menjawab. Di mana-mana telah dinyatakannya keyakinannya 

bahwa bukan itu tujuan hidup perempuan, tetapi lain saat itu selaku 

tertumbuk (Alisjahbana, 2000:89). 

 

Berbeda dengan visi pendidikan novel sebelumnya, yaitu Azab dan 

Sengsara (yang masih menekankan pentingnya budi pekerti), novel Layar 



Terkembang justru secara ekstrem memandang bahwa "pendidikan budi pekerti 

bagi perempuan" ditujukan untuk kepentingan laki-laki. Keharusan untuk 

menyandang sifat-sifat feminin, seperti bahwa perempuan harus sabar, lemah 

lembut, pendiam, dan halus disosialisasikan oleh orang tua dan masyarakat untuk 

menggiring kaum perempuan menuju dunia perkawinan. Hal ini mengakibatkan 

perempuan tidak memiliki harga diri (Alisjahbana, 2000:39). Di sini, novel itu 

tidak hanya mendukung gagasan pentingnya pendidikan bagi perempuan, tetapi 

juga telah menunjukkan kesetaraan fungsi dan peran perempuan dengan laki-laki, 

yaitu keterlibatannya dalam pembangunan masyarakat, dalam memajukan 

bangsanya, terutama kaum perempuan. 

"Pendidikan budi pekerti perempuan semata-mata ditujukan untuk 

keperluan laki-laki. Segala sifat lemah itulah dijadikan sifat perempuan 

yang termulia: perempuan mesti sabar, perempuan mesti lemah lembut, 

perempuan mesti pendiam. Berjalan perempuan tiada boleh lekas-lekas, 

berbicara dan tertawa tiada boleh keras-keras. Dalam segala hal ia harus 

halus. 

 

Dengan jalan demikianlah, maka perempuan kita sekarang tidak berharga 

sedikit jua pun. Segala sifat-sifatnya sebagai manusia menjadi layu oleh 

didikan masyarakat dan orang tua yang semata-mata menuju ke arah 

perkawinan" (Alisjahbana, 2000: 39). 

 

 

6. Pendidikan Perempuan dalam Novel Belenggu 

Kritik terhadap persoalan lambat jodoh dilanjutkan oleh novel berikutnya, 

yaitu Belenggu. Melalui tokoh perempuan yang mengemban visi tersebut, yaitu 

Tini, novel ini menentang tradisi kawin paksa dan lambat jodoh dalam 

masyarakatnya. Melalui mediasi surat, Tati menceritakan kondisi perempuan 

zamannya yang memprihatinkan kepada Tini. Kaum perempuan hanya tinggal di 

rumah dan kesudahan dari perjalanan hidupnya adalah kawin. Barangsiapa yang 

menyimpang dari jalan itu (kawin), kata Tati, akan diejek orang dan dikatakan 

"tidak laku"; ia "didesak-desak" sampai akhirnya kawin juga (Pane, 2004: 70). 

Tati sendiri mengisahkan bahwa ia rela menempuh jalan tersebut, tetapi bukan 

melalui  perjodohan. Atas keluhan temannya itu, Tini menyatakan, 

"Siapa yang keras hati akan mendapat kehendaknya. Kita perempuan 

masih segan diejek orang, tiada tahan diperkatakan orang dikatakan tiada 



laku. Apakah perlunya kita takut? Kata saja, tidak akan membinasakan. 

Pertetaplah hatimu, tentulah asmara jaya" (Pane, 2004: 70). 

 

Konsistensinya untuk menolak domestikasi perempuan bahkan 

ditunjukkan Tini dengan penolakannya sebagai istri yang hanya berdiam di 

rumah, melayani kepentingan dan keperluan suaminya (Sukartono), "menunggui 

telepon" dan mencatat nama-nama pasien yang akan berobat kepada suaminya. 

Sebagai manifestasi ekspresi kebebasan berkehendaknya, ia sering keluar rumah 

melibatkan dirinya dalam urusan-urusan sosial. Kendatipun mendapatkan 

kecaman dan ejekan dari masyarakat lingkungannya (laki-laki dan perempuan), ia 

tetap menunjukkan dirinya sebagai representasi perempuan modern yang sadar 

gender (perempuan publik). Bahkan, sebagai konsekuensi dari visi hidupnya, ia 

memilih berpisah dari suaminya daripada kebebasannya terbelenggu sekaligus hal 

itu menjadi sumber ketidakharmonisan hubungannya dengan Sukartono. Tini 

bercerai dan meninggalkan suaminya ke Surabaya untuk tujuan sosial. 

 

7. Pendidikan Perempuan dalam Novel Raumanen dan Getaran-

Getaran 

 

Novel-novel berikutnya merespons isu-isu perempuan tidak saja dengan 

menekankan signifikansi pendidikan bagi perempuan dan mempersoalkan materi 

pendidikan bagi perempuan yang mengarahkan mereka menjadi makhluk 

domestik, tetapi juga telah mengusung wacana independensi perempuan dan 

kepemimpinan perempuan dalam wilayah publik. Hal demikian diperlihatkan oleh 

novel Raumanen (karya Marianne Katoppo) dan novel Getaran-Getaran (karya 

Haryati Soebadio). Melalui Rumokoi, ayah Manen, novel ini menunjukkan 

pentingnya kemandirian perempuan dan peran sertanya dalam pembangunan 

bangsa melalui pendidikan. Manen, tokoh utama perempuan novel ini, diharapkan 

ayahnya menjadi perempuan mandiri dan perempuan yang berguna bagi 

masyarakatnya: menjadi tokoh masyarakat yang pemikiran dan gagasan-

gagasannya turut membangun masyarakat, turut mengarahkan terlaksananya cita-

citanya (Katoppo, 1977: 8). Akan tetapi, seperti novel Azab dan Sengsara yang 

kalah oleh tradisi patriarki di dalam masyarakatnya, novel ini pun menyerah pada 



"mitos keperawanan", menyerah pada kekuatan tradisi patriarki masyarakatnya 

dengan kematian perempuan yang membawa visi itu, yaitu Manen. Ia membunuh 

dirinya sendiri karena menanggung kehinaan, kehamilan di luar pernikahan yang 

diperbuatnya bersama Monang.  

Sementara itu, novel Getaran-Getaran tidak saja mengkritik “pandangan 

perempuan sebagai makhluk kurang akal”, tetapi juga membongkar oposisi biner 

patriarki, yaitu publik-domestik, rasional-emosional, kuat-lemah, keras-halus bagi 

laki-laki dan perempuan. Dengan kecerdasan, kecakapan, dan ketegasannya, 

melalui Rani dan Asti, tokoh perempuan novel itu, Getaran-Getaran telah 

menjungkirbalikkan sekaligus membuktikan bahwa kaum perempuan, yang 

dianggap makhluk emosional dan bodoh, dapat menjadi pemimpin dalam 

masyarakat dan mengalahkan kecerdasan dan kapabilitas laki-laki. Ia telah 

membuktikan dirinya di hadapan laki-laki menjadi manajer yang sukses 

mengembangkan perusahaan mendiang suaminya. Bahkan, pengangkatan teman 

akrabnya (Asti) untuk memimpin departemen jasa penginapan—yang sempat 

ditentang oleh Pak Junaedi (konsultan perusahaan semasa suami Rani hidup)—

hingga berkembang secara pesat membuktikan bahwa kaum perempuan memiliki 

potensi dan kemampuan yang besar dalam ruang publik. 

 

8. Penutup 

Dari uraian yang dikemukakan di atas tampak bahwa visi pendidikan 

dalam novel-novel Indonesia mengalami pergeseran. Melalui keluarga Nuria, 

novel Azab dan Sengsara memandang perlunya pendidikan bagi perempuan. 

Pendidikan merupakan hak bagi setiap manusia, termasuk perempuan. Akan 

tetapi, novel ini membatasi perempuan dalam pendidikan budi pekerti. Novel 

Layar Terkembang dan Belenggu mengkritik pendidikan budi pekerti bagi 

perempuan, yang dianggapnya sebagai “sarana” marginalisasi  perempuan ke 

ruang domestik. Sebagai tokoh yang memiliki visi kebangsaan, Tuti mencoba 

mengkritik peran perempuan yang tidak memiliki kebebasan berkehendak. Tokoh 

pejuang emansipasi wanita ini memandang bahwa dunia publik tidak hanya 

menjadi "dunia milik laki-laki", tetapi juga menjadi gelanggang perempuan untuk 



menyibukkan dirinya dalam dunia pengetahuan, bekerja dalam bidang 

kemampuannya, dan memimpin berbagai perusahaan. Liberalisasi akses ruang 

publik ini diteruskan oleh Tini (Belenggu). Ia menolak ditempatkan di ruang 

domestik sebagai pelayan Sukartono, suaminya. 

Novel selanjutnya, yaitu Raumanen dan Getaran-Getaran, tidak hanya 

mempersoalkan perdebatan dunia domestik-publik, tetapi kedua novel ini telah 

mencanangkan kepemimpinan perempuan dalam dunia publik. Raumanen 

diarahkan untuk terlibat dalam pembangunan bangsa melalui pendidikan. 

Sementara itu, Getaran-Getaran telah menyodorkan teladan keberhasilan 

kepemimpinan perempuan dalam ruang publik melalui Rani dan Asti. 
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